.
BAB III 
FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDUKUNG
Setiap usaha yang dijalankan, pasti ada yang sukses dan ada yang belum sukses seperti halnya usaha ini. Ada beberapa hal yang menurut kami akan menghambat dan sangat mendukung dalam menjalankan usaha ini.
Faktor Penghambat Usaha
· Banyaknya usaha yang sama
· Harga bahan baku yang tidak stabil
Tetapi, kami sudah merencanakan untuk memecahkan masalah faktor penghambat tersebut diantaranya yaitu dengan berhati–hati dalam mengelola setiap anggaran dana yang akan dikeluarkan.
Sedangkan untuk mengatasi faktor yang kedua, yakni harga bahan baku tidak stabil, kamimenyiasatinya dengan membeli bahan di tempat langganan kami belanja.
Baca Juga: 18+ Contoh Kata Kata Promosi Makanan di Instagram Yang Kreatif
Faktor Pendukung Usaha
· Kondisi tempat, dan peralatan yang memadai,
· Higienis dan harga yang relatif terjangkau,
· Merupakan salah satu bagian produk yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat.
Analisis SWOT
Strength (Kekuatan)
1. Menjual produk untuk semua kalangan (anak anak, remaja, dan orang tua).
2. Memiliki keunikan rasa dari semua risol yang pernah ada, karena isinya adalah buah.
3. Baik bagi kesehatan, karena kandungan yang terdapat dalam buah.
Weakness (Kelemahan)
1. Sangat mudah di buat sendiri, sehingga biasannya orang memilih untuk membuatnya sendiri.
2. Cara pembuatannya mudah di tiru.
Opportunity (Peluang)
1. Mudah dalam pemasaran, karena makanan banyak orang yang tertarik kepada makanan seahat yang berbasis buah-buahan.
2. Alat dan bahan mudah di temukan, sehingga kami tidak merasa kesulitan dalam pembuatan camilan ini.
3. Modal yang di butuhkan tidak besar, sehingga kami mampu memproduksinya terus-menerus.
4. Harga terjangkau.
Threat (Hambatan)
1. Jika ada produsen baru yang membuat produk sama seperti kami.
2. Pesaing menambah varian rasa buah yang sulit kami dapatkan, contohnya buat strawberry, buah tersebut ada pada saat musimnya, sehingga kami sulit memproduksi.
3. Melakukan strategi pemasaran yang lebih kompetitif.
BAB IV 
ASPEK PRODUKSI
Alokasi Usaha
Usaha ini berlokasi di Pekalongan karena di wilayah pekalongan itu masih jarang yang berjualan risol buah. Kami memilih lokasi tersebut, karena tempatnya dekat dengan daerah pemasaran, yaitu disekitar pusat belanja, dan warung-warung yang dekat dengan lokasi usaha tersebut.
Fasilitas dan Peralatan Produksi
Dalam kegiatan usaha ini kami menggunakan fasilitas yang diperoleh dari modal sendiri, yaitu sebagai berikut :
	Peralatan
	Jumlah
	Harga

	Kompor Gas
	1 buah
	Rp0,-

	Susuk
	1 buah
	Rp0,-

	Tabung Gas
	1 buah
	Rp0,-

	Pengocok
	1 buah
	Rp0,-

	Plastik
	–
	Rp10.000,-

	Baskom
	4 buah
	Rp0,-

	Wajan
	1 buah
	Rp0,-

	Nampan
	1 buah
	Rp0,-

	Lain-lain
	–
	Rp50.000,-

	Jumlah Total
	
	Rp60.000,-


Tabel daftar fasilitas dan alat-alat produksi
Bahan Baku
	No.
	Bahan
	Harga

	1
	Tepung terigu 1 kg
	Rp8.500,-

	2
	Tepung sagu 1/4 kg
	Rp3.500,-

	3
	Tepung maizena 1/4 kg
	Rp4.000,-

	4
	Mentega 1 bh
	Rp6.500,-

	5
	Gula pasir 1/2 kg
	Rp6.500,-

	6
	Telur ayam 1/4 kg
	Rp5.000,-

	7
	Susu kental 2 sachet
	Rp3.000,-

	8
	Keju 1 bungkus
	Rp15.000,-

	9
	Buah apel 1/2 kg
	Rp10.000,-

	10
	Buah pisang 1 cengkeh
	Rp20.000,-

	11
	Buah mangga 1 kg
	Rp10.000,-

	12
	Buah melon 1 kg
	Rp12.000,-

	13
	Minyak goreng 1/4 kg
	Rp12.000,-

	14
	Air mineral
	–

	
	Total Jumlah
	Rp116.000,-


Bahan baku pembuatan risol buah beserta kebutuhan dan harganya.
Proses Produksi
Dalam proses produksi usaha ini diantaranya:
1. Menyiapkan bahan yang akan digunakan,
2. Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan,
3. Memulai proses pengerjaan,
4. Membersihkan hasil pekerjaan agar lebih baik (finishing).
Baca Juga: 18+ Contoh Poster Niaga Tentang Makanan, Minuman dan Sabun
Proses Pengerjaan
Dalam melakukan pekerjaan dilakukan dengan rincian sebagai berikut:
· Hari : Senin – sabtu
· Waktu : 06.00 – 08.00 WIB
BAB V 
ASPEK KEUANGAN
Rencana Produksi
· Jenis produk: Risol Buah
· Jumlah produk: 200 biji/hari
Biaya Tetap
· Peralatan = Rp. 60.000,-
· Bahan baku = Rp. 116.000,-
· Jumlah (peralatan + bahan baku) = Rp. 176.000,-
· Modal = Rp. 176.000,-
· Keuntungan = 40% x 176.000 = Rp. 70.400,-
· Modal + keuntungan = 176.000 + 70.400 = Rp. 246.400,-
· Harga jual = Rp. 246.400 / 200
· = Rp. 1.232,-
· = Rp. 1.500,-
BAB VI 
PENUTUP
Antisipasi Masa Depan
Sebagai wirausahawan yang baik, kami tidak akan membiarkan usaha ini berjalan secara mendatar. Kami akan terus mencoba memperbaiki kualitas pekerjaan kami, agar para peminat dan konsumen puas atas jajanan risol buah yang kami buat.
Karena apabila kualitas jajanan kami tidak kami tingkatkan kemungkinan besar usaha ini tidak akan maju, dan terancam bangkrut.
Baca Juga: 15+ Ide Usaha Modal 1 Juta dan Cara Memulainya, Bisa Jadi Referensi
Kesimpulan
Menurut kami usaha ini dapat berkembang dan akan mencapai keberhasilan. Kami sangat yakin bahwa usaha ini akan maju dan terus berkembang karena dilakukan oleh orang–orang yang mempunyai kualitas dalam menjalankan setiap pekerjaan.
Kami sadar bahwa usaha ini tak akan langsung berkembang pesat tapi kami akan terus berjuang untuk terus menjalankan dan mengembangkan usaha ini.
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